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Kata kunci  A B S T R A K  
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Sekam Padi 

 Bonggol Jagung dan Sekam Padi adalah salah satu sumber biomassa dari produk 

buangan maupun dari hasil produk yang salah satunya adalah jenis produk briket untuk 

sumber energi yang dapat di perbarui. Pada Briket ini menggunakan bahan baku limbah 

organik dari Bonggol Jagung dan Sekam Padi. Penelitian ini untuk mengetahui nilai 

kalor, kadar air, laju pembakaran dan laju nyala api. terhadap campuran Bonggol 

Jagung Sekam Padi dan juga Perekatnya. Penelitian ini sendiri menggunakan variasi 

campuran bahan baku dan perekat dengan 40:60:8 , 50:50:8 , 60:40:8 gram dan dengan 

tambahan campuran 8grNa0H. Dan campuran bahan baku tanpa perekat dengan 40:60, 

50:50, 60:40 gram dan dengan tambahan campuran 8grNa0H. Pada hasil penelitian 

didapat Hasil nilai kalor yang paling besar pada campuran tanpa perekat dengan 

presentase 40:60 dengan hasil 5647kal/gram, hasil penelitian kadar air yang paling 

tinggi pada campuran dengan presentase 60:40:8dengan hasil 67,98 %, dan hasil laju 

pembakaran berdasarkan waktu yang paling tinggi dengan presentase 40:60:8 dengan 

hasil 0,055gr/menit. Untuk hasil hasil laju pembakaran berdasarkan waktu dan 

temperatur dengan presentase 60:40:8 memiliki suhu sebesar 475℃ laju nyala api 

temperatur yang paling tinggi yaitu pada waktu 05.52 dengan temperatur 457℃. 
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1 Pendahuluan 

Analisa Uji Karakteristik Briket Dari Campuran Bonggol Jagung Dan Sekam PadiPenggunaan Biomassa 

sebagai bahan bakar lebih effesien dengan cara dikonversidalam bentukpadat, cair dan gas. karena sebagian 

masyarakat sangat membutuhkan bahan bakar alternatif dari pemanfaatan Bonggol Jagung dan Sekam Padi 

untuk kelangsungan hidup sehari- hari. Bahan dasar dari pembuatan briket ini berasal dari limbah Bonggol 

Jagung dan Sekam Padi yang dibuangdisekitar rumah yang sangat melimpah Bonggol Jagung yang sangat 

banyak dan masih belummemiliki nilai fungsi dan mudah didapat dan memiliki sifat yang ekonomis. 

Briket ialah bahan ataupun material yang dapat terbakar dengan mudah, yang mana briket awalnya 

berawal dari serbuk dan melakukan perubahan bentuk menjadi lebih besar atau dapat di katakana melalui 

tahapan pengepresan juga pemadapatan pada serbuk tadi sehingga mempunyai bentuk yang lebih efektif. 

Penelitian ini bisa menjadi motivasi untuk mencari Limbah-limbah yang mengandung sumber energi alternatif 

yang masih banyak yang belum di manfaatkan dan limbah - limbah yangmasih belum di gunakan agar bisa di 

me-maximalkan untuk memanfaatkan limbah-limbah yang menumpuk. Salah satu contoh menarik adalah briket. 

https://ejournal.itn.ac.id/index.php/jmmme/
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2 Metode Penelitian 

2.1 Nilai Kalor 

Nilai kalor perlu diketahui dalam pembuatan briket, karena untuk mengetahui nilai panas pembakaran 

yang dapat dihasilkan oleh briket sebagai bahan bakar. Semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan oleh bahan 

bakar briket, maka akan semakin baik pula kualitasnya. Analisa nilai kalor suatu bahan bakar dimaksut untuk 

memperoleh data tentang energi kalor yang dapat dibebaskan oleh suatu bahan bakar dimasudkan untuk 

memperoleh data tentang energi kalor yang dapat dibebaskan oleh suatu bahan bakar dengan terjadinya reaksi 

proses pembakaran. 

2.2 Kadar Air 

Kadar air dalam briket merupakan perbandingan antara massa air dan massa briket itu sendiri. Kandungan 

air pada briket berpengaruh pada nilai kalor briket dan pembakaran. Kadar air briket dapat ditentukan dengan cara 

menimbang cawan porselin kosong kemudian sampel briket dimasukkan ke cawan sebanyak 5 gram. Sampel 

diratakan dan dimasukkan ke dalam oven yang telahdiatur suhunya sebesar 105°C selama 3 jam. Cawan 

dikeluarkan dari oven dan didinginkan dalam eksikator kemudian ditimbang bobotnya. Kadar air dapat ditentukan 

dengan menggunakan persamaan: 

Kadar air (%) = 𝑀1−𝑀2 𝑥100% 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

M1 = bobot cawan kosong + bobot sampel sebelum pemanasan (gram) 

M2 = bobot cawan kosong + bobot sampel 

setelah pemanasan (gram). 

2.3 Laju Pembakaran 

Pengujian laju pembakaran adalah proses pengujian dengan cara membakar Briket untuk mengetahui lama 

nyala suatu bahan bakar, kemudian menimbang massa Briket yang terbakar, lamanya waktu penyalaan dihitung 

menggunakan stopwatch dan massa Briket ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Analisis ragam 

faktorial menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata yang diakibatkan proses karbonisasi bahan terhadap 

kerapatan dari briket yang dihasilkan. Pembakaran briket tanpa karbonasi akan menyebabkan penyalaan briket 

menjadi mudah dibandingkan dengan briket yang telah dikarbonasi. 

2.4 Laju Nyala Api 

Laju pembakaran arang tergantung pada konsentrasi oksigen, temperatur gas, bilangan Reynolds, ukuran 

dan porositas arang. laju pembakaran biobriket semakin tinggi dengan semakin tingginya kandungan senyawa 

yang mudah menguap (volatile matter). 
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2.5 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Penelitian ini saya laksanakan di Kota Malang pada Bulan Juni – Juli 2023, di Laboratorium Daya 

dan Mesin Pertanian, dan Laboratorium Motor Bakar Universitas Brawijaya Malang, dan Laboratorium 

Manufaktur ITN 2 Malang. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan: 

1. Cetakan 

2. Stopwatch 

3. Timbangan digital 

4. Ayakan 60 Mesh 

5. Kompor 

6. Blencer penghalus daging 

7. Nampan plastic 

8. Sendok 

9. Thinwall (ukuran 1000 ml & 200 ml) 

Bahan yang digunakan: 

1. Bonggol jagung  

2. Sekam padi 

3. Calcium food grade 

4. NaOH 

5. Aquadest 

6. Air Mineral 
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2.6 Desain Cetakan Briket 

Desain dari cetakan briket dalam peneletian ini yaitu berbentuk silinder, karena bentuk cetakan silinder 

sangatlah mudah dalam proses pengepresan. 

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Nilai Kalor 

Tabel 1. 1 Hasil Uji Nilai Kalor 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

No. Spesimen Nilai Kalor (kal/gram) 

1 BJ:SP 50/50 5141 

2 BJ:SP 60/40 4625 

3 BJ:SP 40/60 5647 

4 BJ:SP&P 60/40 3825 

5 BJ:SP&P 40/60 4219 

6 BJ:SP&P 50/50 4516 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50/50 60/40 40/60 
60/40 

& P 
40/60 

& P 
50/50 

& P 

Nilai Kalor 5141 4625 5647 3825 4219 4516 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik Pengujian Nilai Kalor 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Berdasarkan dari Gambar Grafik 4.1 Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor diperoleh 

hasil uji nilai kalor terendah sebesar 3825 kal/gr yaitu pada komposisi 60gr Bonggol Jagung , 40gr Sekam Padi, 

dan 8gr Calcium Food Grade , sedangkan nilai kalor briket tertinggi sebesar 5647 kal/gr terdapat pada 40gr 

Bonggol Jagung , 60gr Sekam Padi. Ini disebabkan karena semakin tinggi temperatur karbonisasi, nilai kalor 

arang yang dihasilkan juga semakin tinggi. Untuk SNI 01-6235-2000 tentang briket arang, nilai kalor yang 

dihasilkan minimal 5000 kal/gr. Jadi untuk briket dengan komposisi 40gr Bonggol Jagung , 60gr Sekam Padi 

dan 50gr Bonggol Jagung, 60gr Sekam Padi telah memenuhi standar yang telah di indonesia g/𝑐𝑚2 kadar karbon 
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yang dihasilkan juga masih dibawah standar baku mutu yaitu 35,9818% dan 58,335%. Nilai Kalor merupakan 

parameter yang perlu diketauhi dari suatu bahan bakar untuk mengetahui panas pembakaran yang dapat 

dihasilkan oleh bahan bakar itu sendiri. Semakin tinggi nilai kalor suatu bahan bakar maka kualitas bahan bakar 

tersebut akan semakin baik. 

3.2 Hasil Kadar Air 

Tabel 1. 2 Kadar Air 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 
No. Nama Bahan Kadar Air 

(%) 

1 
 

Tanpa Perekat 

SP:BJ (40/60) 22,47 % 

2 SP:BJ (50/50) 34,11 % 

3 SP:BJ (60/40) 17,44 % 

4 
 

Dengan Perekat 

SP:BJ (40/60) 48,32 % 

5 SP:BJ (50/50) 44,27 % 

6 SP:BJ (60/40) 67,98 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Diagram Kadar Air  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Berdasarkan dari Grafik 4.2 Hubungan Variasi Komposisi Briket menggunakan perekat Terhadap Kadar 

air diperoleh hasil uji kadar air tertinggi sebesar 67,98% yaitu pada komposisi 60gr Sekam Padi, 40gr Bonggol 

Jagung, dan 8gr Calcium Food Grade, sedangkan kadar air briket terendah sebesar 44,27% terdapat pada 

komposisi 50gr Sekam Padi, 50gr Bonggol Jagung, dan 8gr Calcium Food Grade. Nilai kadar air mangalami 

naik, dimana pada komposisi keenam yaitu 60gr Sekam Padi, 40gr Bonggol Jagung, dan 8gr Calcium Food 

Grade nilai kadar air sebesar 67,98%, dan mengalami kenaikan kembali pada komposisi keempat yaitu 40gr 

Sekam Padi, 60gr Bonggol Jagung, dan 8gr Calcium Food Grade didapat nilai kadar air sebesar 48,32%. 

Kemudian mengalami penurunan nilai kadar air sebesar 44,27% pada komposisi 50gr Sekam Padi, 50gr Bonggol 

Jagung dan 8gr Calcium Food Grade. 

Pada komposisi tanpa perekat Terhadap Kadar air diperoleh hasil uji kadar air tertinggi sebesar 34,11% 

yaitu pada komposisi 50gr Sekam Padi, 50gr Bonggol Jagung, sedangkan kadar air briket terendah sebesar 

17,44% terdapat pada komposisi 60gr Sekam Padi, 40gr Bonggol Jagung. Nilai kadar air mangalami naik, 

dimana pada komposisi kedua yaitu 50gr Sekam Padi, 50gr Bonggol Jagung, Grade nilai kadar air sebesar 
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35,11%, dan mengalami kenaikan kembali pada komposisi pertama yaitu 40gr Sekam Padi, 60gr Bonggol 

Jagung, didapat nilai kadar air sebesar 22,47%. Kemudian mengalami penurunan nilai kadar air sebesar 17,44% 

pada komposisi 60gr Sekam Padi, 40gr Bonggol Jagung. Kadar air yang tinggi akan menyebabkan kualitas briket 

akan menurun, selain itu tingginya kadar air yang terkandung maka semakin rendah nilai kalornya. Tingginya 

kadar air pada hasil pengujian briket ini disebabkan oleh faktor pengeringan pada briket yang dikeringkan 

dengan menggunakan oven pada suhu 102℃-105℃ selama ± 2 jam. 

3.3 Hasil Laju Pembakaran 

Tabel 1. 3 Tabel Laju Pembakaran Berdasarkan Waktu Dan Laju Pembakaran 
(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

No. 

 

Spesimen 

 

Aquadest 

Massa 

Briket 

(gr) 

Waktu 

pembakaran 

(m) 

 

Laju Pembakaran 

(gr/menit) 

1 BJ:SP&P 60:40:8 10ml 5 113mnt 0,044 

2 BJ:SP&P 50:50:8 10ml 5 115mnt 0,043 

3 BJ:SP&P 40:60:8 10ml 6 108mnt 0,055 

4 BJ:SP 60:40 10ml 5 90mnt 0,055 

5 BJ:SP 50:50 10ml 5 93mnt 0,053 

6 BJ:SP 40:60 10ml 5 93mnt 0,053 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Diagram Laju Pembakaran Berdasarkan Waktu Dan Laju Pembakaran 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 
Berdasarkan dari Grafik diatas Hubungan Variasi Komposisi Briket menggunakan perekat Terhadap Laju 

Pembakaran diperoleh hasil uji laju pembakaran terendah sebesar 0,044gr/menit yaitu pada komposisi 60gr 

Bonggol Jagung , 40gr Sekam Padi, dan 8gr Calcium Food Grade, sedangkan laju pembakaran briket tertinggi 

sebesar 0,055gr/menit terdapat pada komposisi 40gr Bonggol Jagung , 60gr Sekam Padi, dan 8gr Calcium Food 

Grade. Untuk komposisi briket 50 Bonggol Jagung, 50 Sekam Padi dan 8gr Calcium Food Grade memiliki nilai 

laju pembakaran 0,043gr/menit. Dari grafik Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap laju pembakaran 

didapatkan bahwa komposisi briket 40gr Bonggol Jagung, 60gr Sekam Padi dan perekat 8gr memiliki nilai laju 

pembakaran yang paling cepat dari sampel lain. 

Untuk Variasi Komposisi Briket tanpa perekat mengalami laju pembakaran paling cepat yaitu pada 

komposisi briket 40gr Bonggol Jagung, 60gr Sekam Padi, memiliki laju pembakaran 0,055gr/menit, kemudian 

untuk komposisi briket 50:50gr bonggol jagung:sekam padi dan 60:40gr bonggol jagung:sekam padi mengalami 

laju pembakaran yang sama yaitu 0,053gr/menit, Dari grafik Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap laju 

pembakaran didapatkan bahwa kedua komposisi briket memiliki nilai laju pembakaran yang sama dan untuk 
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briket degan komposisi 40:60gr bonggol jagung dan sekam padi mengalami laju pembakaran yang cepat karena 

kadar air yang dihasilkan dari variasi tanpa perekat tidak banyak menimpan kandungan air. 

 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Grafik Data Laju Pembakaran Berdasarkan Waktu Dan Temperatur  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa temperatur dari nilai laju pembakaran briket bonggol jagung, sekam 

padi dan campuran perekat berkisar antara 475℃ - 29℃ selama 115 menit sampai briket menjadi abu. Briket 

dengan suhu temperatur paling tinngi yaitu pada menit 10 dengan komposisi 60gr bonggol jagung, 40gr sekam 

padi, dan 8gr perekat. dan untuk waktu 5 menit spesimen ini memiliki temperatur 411℃. Dan untuk briket tanpa 

campuran perekat berkisar antara 457℃ - 28℃ selama 95 menit. sampai briket menjadi abu. Briket dengan suhu 

temperatur paling tinngi yaitu 457℃ pada menit 5 dengan komposisi 60gr bonggol jagung, 40gr sekam padi, dan 

untuk waktu 10 menit spesimen ini memiliki temperatur 316℃, memperlihatkan bahwa briket tanpa campuran 

perekat memiliki laju pembakaran semakin cepat, karena tidak adanya campuran perekat maka kandungan air 

semakin rendah. 

Kecepatan pembakaran dipengaruhi oleh struktur bahan. Perlakuan variasi temperatur yang diberikan pada 

briket bioarang memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap nilai kalor briket bioarang dimana semakin 

tinggi variasi temperatur maka nilai kalor briket bioarang akan semakin tinggi. Hal ini dapat disebabkan karena 

kadar air dan kadar abu pada briket sangat berpengaruh terhadap nilai kalor, dimana saat kadar air dan kadar abu 

yang dihasilkan tinggi maka akan mengurangi nilai kalor dari briket bioarang tersebut. 
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3.4 Hasil Laju Nyala Api 

Tabel 1. 4 Tabel Laju Nyala Api  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

No Spesimen 

Suhu 

Terbakar 

(°C) 

Waktu 

(Menit) 

1 
BJ:SP 40/60 

423 05.57 

2 
BJ:SP 50/50 

430 05.56 

3 
BJ:SP 60/40 

457 05.52 

4 
BJ:SP&P 40/60 

411 06.42 

5 
BJ:SP&P 50/50 

253 06.45 

6 BJ:SP&P 60/40 347 06.40 

 

Gambar 1. 5 Grafik Laju Nyala Api Berdasarkan Spesimen Dan Temperatur  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Dari diagram diatas didapatkan spesimen 60gr Bonggol Jagung, 40gr Sekam Padi dengan nyala api tercepat, atau 

munculnya bara pertama tercepat, dimenit 05.52 dengan temperatur 457℃. Untuk spesimen 50gr Bonggol 

Jagung, 50gr Sekam Padi dan 8gr Calcium Food Grade memiliki laju nyala atau munculnya bara yang terlama 

yaitu dimenit 06.45 dengan temperatur 253℃. Dapat dilihat bahwa semakin tinggi temperatur, maka semakin 

cepat nyala api yang terjadi pada briket. Uji nyala api dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu briket 

habis sampai menjadi abu. 
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3.5 Massa Abu Spesimen 

Tabel 4. 5 Tabel Massa Abu  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

No. Spesimen Massa Awal 

(gram) 

Massa Abu 

(gram) 

Hasil 

(gram) 

1 SP:BJ 40/60 5 0,54 0,108 

2 SP:BJ 50/50 5 0,58 0,116 

3 SP:BJ 60/40 5 0,72 0,144 

4 SP:BJ &P 40/60 6 0,42 0,07 

5 SP:BJ &P 50/50 5 0,41 0,082 

6 SP:BJ &P 60/40 5 0,57 0,114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 6 Grafik Massa Abu Berdasarkan Spesimen Dan Massa  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Dari grafik diatas, didapatkan hasil massa abu paling banyak yaitu pada spesimen sekam padi 60gr dan 

bonggol jagung 40gr dengan massa abu sebesar 0,144gr. untuk spesimen sekam padi 40gr:bonggol jagung 60gr 

dan dengan campuran calcium food grade 8gr memiliki massa abu yang rendah yaitu 0.07gr. Semakin banyak 

campuran perekat pada briket maka dapat menurunkan massa abu pada briket. Besarnya massa abu cenderung 

naik, ketika terjadi pada proses pirolisis maka massa air dan zat mudah menguap sehingga mengurangi massa 

bahan secara keseluruhan. 

3.6 Sampel  Briket Terbaik 

Kualitas briket harus memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI 01-6235-2000) yang meliputi beberapa 

karakteristik yaiutu nilai kalor, nilai kadar abu, nilai kadar air, dan bagian yang hilang dalam pemanasan. Dari 

beberapa pengujian diatas, didapatkan hasil pengujian laju pembakaran, laju nyala api, nilai kalor dan kadar air. 

Spesimen 40gr Bonggol Jagung, 60gr Sekam Padi memiliki nilai kalor tertinggi yaitu 5647 kal/gr, untuk kadar 

air dari spesimen ini memiliki kadar air terendah yaitu 22,47% dibandingkan dari ketiga spesimen yang 

menggunakan perekat. Kadar air briket sesuai dengan SNI yaitu < 8%dansitas briket rata-rata adalah 11,23 

𝑔/𝑐𝑚3. kemudian untuk laju pembakaran yaitu sebesar 0,053 gr/menit. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

tekanan maka nilai kalor dan laju pembakaran daribriket akan semakin meningkat. Spesimen ini juga memiliki 

keunggulan dalam laju nyala yang hanya membutuhkan waktu 05.53 menit spesimen ini sudah mampu menyala 

atau mengeluarkan bara. 
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4 Kesimpulan 

Berdasarkan data dari hasil penelitian dan pengujian pembuatan Briket dengan Campuran Bonggol Jagung 

dan Sekam Padi Perekat Calcium Food Grade dan Campuran Bonggol Jagung dan Sekam Padi tanpa 

menggunakan perekat yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan : 

1. kadar air dalam briket jika semakin sedikit maka semakin tinggi nilai kalornya. Semakin tinggi 

kadar air, maka semakin rendah nilai kalor. 

2. Kadar air yang tinggi juga akan membuat briket sulit dinyalakan pada saat pembakaran dan akan 

banyak menghasilkan asap, selain itu akan mengurangi temperatur penyalaan dan daya 

pembakarannya 

3. Kecepatan pembakaran dipengaruhi oleh struktur bahan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi suhu 

akan semakin banyak kandungan air pada briket yang diuapkan 
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